
ABSTRAK 

Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pelaku 

UMKM untuk mengetahui posisi keuangan dan kinerja perusahaan dengan lebih 

akurat dan relevan. Selain itu, dengan menyusun laporan keuangan dengan jelas dan 

akurat maka pelaku UMKM mempermudah dalam pengisian SPT dan penambahan 

modal usaha. Dengan masalah tersebut, maka IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) 

mengeluarkan standar akuntansi khusus untuk usaha mikro kecil menengah untuk 

membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan 

relevan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan Kelapa 

Lima sebanyak 83 UMKM. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan menggunakan rumus slovin sehingga 

sampel penelitian berjumlah 33 sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan 

Kuesioner, yang disebarkan. Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini teknik 

analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan regresi linear berganda. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) latar belakang pendidikan  

berpengaruh positif  terhadap implementasi SAK-ETAP. Hal ini dilihat dari nilai 

signifikan 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung 3.396 > nilai t tabel 2.045. 2) Ukuran usaha 

berpengaruh positif terhadap implementasi SAK-ETAP. Hal ini dilihat dari nilai 

signifikan 0.005<0.05 dan nilai t hitung 3.0202 > nilai t table 2.045. 3) lama usaha 



berpengaruh positif terhadap implementasi SAK-ETAP. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikan 0,035 < 0,05 dan nilai t hitung 2.210 > nilai t tabel 2.045.  

Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dijelaskan 

disebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) latar belakang pendidikan, 

berpengaruh positif signifikan terhadap implementasi SAK-ETAP. 2) ukuran usaha, 

berpengaruh positif signifikan terhadap implementasi SAK-ETAP. 3) lama usaha, 

berpengaruh posistif signifikan terhadap implementasi SAK-ETAP. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat ditemukan implikasi secara teoritis sebagai berikut: standar 

akuntansi keuangan entitas tampa akuntabilitas publik (SAK-ETAP) merupakan salah 

satu standar akuntansi yang penggunaannya ditujukan untuk entitas usaha yang tidak 

memiliki akuntabilitas publik, seperti entitas usaha kecil, mikro kecil dan menengah 

(UMKM). Secara umum SAK-ETAP ini lebih mudah dipahami dan tidak sekompleks 

SAK umum (Siregar,2011) dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa SAK-

ETAP menjasi acuan yang lebih mudah bagi kalangan yang lebih luas seperti pelaku 

UMKM untuk penyusunan laporan keuangan yang dapat diterima secara umum, 

Sariningtyas dan Dyias (2011) dengan adanya SAK-ETAP ini maka dapat 

memudahkan pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan demi kelangsungan 

usaha mereka. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menurut UU No.20 Tahun 

2008 tentang usaha mikro dan menengah: kegiatan usaha yang mampu memperluas 

lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 

masyarakat,dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan  peningkatan  



pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam 

menstabilkan stabilitas nasional, Mulyaga (2016). 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengetahuan tentang 

implementasi SAK-ETAP, dan pemahaman bagaiman karakteristik pelaku usaha 

mengenai pentingnya pelaporan keuangan dalam UMKM. Keterbatan peneliti pada 

tektik yang digunakan dalam mengumpulkan data menggunakan kuesioner, sehingga 

informasi yang diperoleh mengenai penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK-

ETAP masih belum sempurna, maka diharapkan bagi peneliti selanjutnya tidak hanya 

menggunakan kuesioner tetapi juga menggunakan teknik wawancara atau observasi 

sehingga data yang diperoleh lebih kompleks diperlukan adanya sosialisasi terkait 

pembukuan sederhana sehingga lebih mudah dipahami oleh para pelaku UMKM 

mebel yang belum menerapkan SAK-ETAP. Kata Kunci: latar belakang penididika, 

Ukuran Usaha, Lama Usaha, Implementasi SAK-ETAP. 

 


